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The problem in this research was “How does the effect of KIT-IPA toward the 
learning outcomes of science in thematic learning of fifth grade student of 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak?”. The model used in this study was 
an experimental method to form the study was Quasi Experimental Design, with 
experimental design Nonequivalent Control Group Design. The sampling 
technique used non probability sampling with purposive sampling type. Data 
collection tools used in the form of learning outcomes document and of a 
written objective-shaped test with 45 questions. Based on statistical 
calculations of the  final test experimental class average of 75,68 and learning 
results of final test control class 67,64, the final test data was obtained at 2,940 
and (α = 5% and dk 34 + 35 – 2 = 67) amounting to 1,669, because 
(2,940)>(1,669), then Ha is received. This means that the use KIT-IPA in 
thematic learning has a moderate influence on the learning outcomes of fifth 
grade student of Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak. 
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PENDAHULUAN 
Pada era globalisasi semua bidang 
kehidupan mengalami berbagai 
perkembangan. Perkembangan yang 
dimaksud adalah kemajuan berbagai 
bidang yang ditunjukkan dengan 
munculnya inovasi-inovasi baru yang 
dapat menghasilkan kualitas atau bibit 
unggul dalam berbagai bidang, 
khususnya bidang pendidikan. 
Pendidikan merupakan salah satu cara 
untuk meningkatkan bahkan 
menciptakan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Dalam rangka 
meningkatkan sumber daya manusia 
yang berkualitas diperlukan pula 
pendidikan yang berkualitas dengan 
tujuan untuk membentuk manusia yang 
cerdas, beriman, berakhlak mulia, dan 
taat kepada Tuhan Yang Maha Esa 
sebagai wujud sumber daya manusia 
yang berkualitas. 
Pendidikan yang berkualitas dapat 
dicapai dengan melibatkan komponen-
komponen utama dalam pendidikan 
yaitu guru, siswa, interaksi antara guru 
dengan siswa dalam rangka 
melaksanakan pembelajaran. Untuk 
mewujudkan hal tersebut maka harus 
didukung oleh komponen lainnya seperti 
tujuan pembelajaran, pemilihan materi 
pelajaran, penggunaan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan materi 
pelajaran, pemanfaatan media dan 
sumber belajar yang tepat, serta evaluasi 
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Semua komponen tersebut dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada 
berbagai mata pelajaran khususnya pada 
kurikulum 2013 yang menerapkan 
pembelajaran tematik terpadu. 
Menurut Daryanto (2014: 3) 
“Pembelajaran tematik diartikan sebagai 
pembelajaran yang menggunakan tema 
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untuk mengaitkan beberapa mata 
pelajaran sehingga dapat memberikan 
pengalaman yang bermakna kepada 
peserta didik”. Jaringan tema yang 
dirancang dalam pelaksanaan 
pembelajaran tematik merupakan alat 
yang dapat digunakan untuk mengetahui 
keterkaitan isi antarsatu mata pelajaran 
dengan mata pelajaran lainnya. Dengan 
demikian, penggunaan jaringan tema 
tersebut merupakan jalan pembuka yang 
menghasilkan upaya terjadinya 
pembelajaran bermakna. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan guru kelas V 
MIN 3 Pontianak, diketahui bahwa 
proses pembelajaran tematik yang 
dilakukan sudah mengacu pada 
kurikulum 2013 dengan aplikasi 
pendekatan saintifik. Namun, dalam 
pelaksanaannya terdapat kesulitan yang 
dihadapi peserta didik saat mengikuti 
pembelajaran dikarenakan beberapa 
materi tertentu membutuhkan penjelasan 
kembali dengan menggunakan media 
yang tepat dalam menanamkan konsep 
yang sifatnya ilmiah, khususnya pada 
materi yang berhubungan dengan 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
(IPA), sehingga memerlukan waktu 
yang lama. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti di MIN 3 Pontianak, 
diketahui bahwa terdapat berbagai 
media pembelajaran yang menarik, salah 
satunya media komponen instrumen 
terpadu ilmu pengetahuan alam (KIT-
IPA). Media KIT-IPA yang terdapat di 
sekolah tersebut ternyata sangat jarang 
digunakan bahkan hampir tidak pernah 
digunakan. Hal tersebut dikarenakan 
jumlah KIT-IPA yang tersedia di 
sekolah tidak sebanding dengan jumlah 
siswa, sehingga menyebabkan 
penanaman konsep-konsep ilmiah yang 
terdapat pada materi IPA sukar untuk 
dipahami oleh peserta didik. 
Berdasarkan kenyataan tersebut, 
peneliti memiliki solusi yang dapat 
mengatasi permasalahan di atas, yaitu 
dengan memanfaatkan media KIT-IPA 
yang terdapat di MIN 3 Pontianak dalam 
proses belajar mengajar tematik yang 
memadukan beberapa mata pelajaran 
dalam memberikan pengalaman yang 
bermakna pada peserta didik. 
KIT-IPA merupakan media atau 
alat-alat dan bahan yang di gunakan 
untuk percobaan IPA. Menurut Wibawa 
dan Mukti (1993: 52) menyatakan 
bahwa, “Media KIT-IPA atau loan 
boxes merupakan salah satu dari media 
tiga dimensi. Media tiga dimensi dapat 
memberi pengalaman yang mendalam 
dan pemahaman yang lengkap akan 
benda-benda nyata”. Penggunaan media 
KIT-IPA yang efektif akan berdampak 
pada meningkatnya keterampilan siswa 
dalam menggunakan KIT-IPA serta 
hasil belajar siswa yang baik. 
Menurut Juliah (dalam Asep Jihad, 
2012: 15) hasil belajar adalah segala 
sesuatu yang menjadi milik siswa 
sebagai akibat dari kegiatan belajar yang 
dilakukannya. 
Hasil belajar terbagi menjadi 
beberapa jenis yang berbeda-beda sesuai 
dengan tingkatan pencapaian yang 
dimiliki siswa. Untuk jenis-jenis hasil 
belajar Benyamin Bloom (dalam Nana 
Sudjana, 2016: 22), membagi jenis-jenis 
hasil belajar menjadi tiga ranah, yaitu: 
(a) ranah kognitif, (b) ranah afektif, dan 
(c). ranah psikomotorik. jenis hasil 
belajar yang menjadi objek penilaian 
hasil belajar dalam penelitian ini adalah 
ranah kognitif yang berkenaan dengan 
hasil belajar intelektual peserta didik. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, 
maka peneliti menerapkan penggunaan 
KIT-IPA dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan KIT-
IPA terhadap hasil belajar ilmu 
pengetahuan alam dalam pembelajaran 
tematik siswa kelas V Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak. Masalah 
yang diungkap dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh 
penggunaan KIT-IPA terhadap 
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hasil belajar ilmu pengetahuan alam 
dalam pembelajaran tematik siswa  
kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
3 Pontianak? 
2. Seberapa besar pengaruh 
penggunaan KIT-IPA terhadap 
hasil belajar ilmu pengetahuan alam 
dalam pembelajaran tematik siswa 




Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen. Jenis penelitian eksperimen 
ini menggunakan Quasi Experimental 
Design atau eksperimen semu 
(Sugiyono: 2016). Bentuk rancangan 
yang digunakan adalah Nonequivalent 
Control Group Design dengan 
penjabaran pola sebagai berikut:
 
Tabel 1. Rancangan Nonequivalent Control Group Design 
 
Keterangan: 
O1 : nilai pretest kelas eksperimen 
sebelum diberikan perlakuan 
O3 : nilai pretest kelas kontrol 
sebelum diberikan perlakuan 
O2 : nilai posttest kelas eksperimen 
setelah diberikan perlakuan 
O4 : nilai posttest kelas kontrol 
tanpa diberikan perlakuan 
X : treatment yang diberikan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
dalam penelitian ini, yaitu (1) 
Melakukan wawancara dan observasi 
kelas saat pelaksanaan pembelajaran 
tematik di kelas V, dengan tujuan 
untuk mengetahui cara guru 
mengajar dan cara siswa belajar di 
kelas, (2) Menganalisis materi Tema 
6 “Panas dan Perpindahannya” yang 
akan diajarkan di kelas V, (3) 
Menyiapkan perangkat pembelajaran 
seperti, membuat RPP, membuat 
instrumen penelitian berupa soal 
pilihan ganda, melakukan validasi 
instrumen penelitian, melakukan uji 
coba, dan menganalisis hasil uji 
coba, serta menyusun jadwal 
penelitian, (4) Memberikan pre-test 
pada siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa, (5) Mengolah 
data kemampuan awal siswa yang terdiri 
dari memberi skor pre-test kelas kontrol 
dan eksperimen, menghitung rata-rata 
hasil pre-test kelas kontrol dan 
eksperimen, menghitung standar deviasi 
hasil pre-test kelas kontrol dan 
eksperimen, menguji normalitas data 
dengan menggunakan rumus Chi 
Kuadrat, menguji homogenitas varians 
menggunakan  uji F, menguji hipotesis 
data menggunakan uji t, (6) 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
tematik dengan menggunakan media 
KIT-IPA sebanyak 4 kali perlakuan di 
kelas eksperimen dan melaksanakan 
kegiatan pembelajaran tematik dengan 
menggunakan media audio-visual 
sebanyak 4 kali perlakuan di kelas 
kontrol, (7) Memberikan soal Post-Test, 
dengan tujuan untuk menganalisis hasil 
belajar siswa setelah diberikan 
perlakuan menggunakan media KIT-IPA 
terhadap pembelajaran tematik di kelas 
V, (8) Mengolah data hasil belajar siswa 
yang terdiri dari memberikan skor post-
test siswa kelas kontrol dan eksperimen, 
menghitung rata-rata hasil post-test 
siswa kelas kontrol dan eksperimen, 
menghitung standar deviasi hasil post-
test siswa kelas kontrol dan eksperimen, 
menguji normalitas data menggunakan 
rumus Chi Kuadrat, menguji 
homogenitas varians menggunakan uji 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
E O1 X O2  
K O3 - O4 
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F, menguji hipotesis data menggunakan 
uji t, menghitung effect size, (9) 
Membuat kesimpulan. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas V MIN 3 
Pontianak yang terdiri dari tiga kelas 
yaitu kelas VA, VB, dan VC tahun 
ajaran 2018/2019 yang berjumlah 103 
orang. Siswa yang dijadikan sampel 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VA yang berjumlah 34 siswa. Teknik 
sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah purposive 
sampling. 
 
Teknik Pengumpul Data 
Teknik pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik pengukuran dan teknik studi 
dokumenter. Menurut Hadari Nawawi 
(2015: 101), “Teknik pengukuran adalah 
cara mengumpulkan data yang bersifat 
kuntitatif untuk mengetahui tingkat atau 
derajat aspek tertentu dibandingkan 
dengan norma tertentu pula sebagai 
satuan ukur yang relevan”. Alasan 
peneliti menggunakan teknik 
pengukuran adalah karena data yang 
diperlukan dalam penelitian ini adalah 
data kuantitatif berupa skor hasil belajar 
siswa sebelum dan setelah diberikan 
perlakuan tertentu, yang dilakukan saat 
pelaksanaan pembelajaran tematik, yang 
dapat diukur melalui soal tes yang 
dikerjakan siswa kelas V MIN 3 
Pontianak. Menurut Nana Syaodih 
Sukmadinata (2013: 221), “Studi 
dokumenter (documentary study) 
merupakan suatu teknik pengumpulan 
data dengan menghimpun dan 
menganalisis dokumen-dokumen, baik 
dokumen tertulis, gambar maupun 
elektronik”. Teknik studi dokumenter 
dipilih, karena data yang akan 
diperlukan dalam penelitian ini adalah 
dokumen hasil belajar berupa lembar 
hasil pre-test dan post-test siswa di kelas 




Untuk memperoleh instrumen (alat 
pengumpul data) yang baik dan dapat 
digunakan sebagai alat pengumpul data 
yang objektif, maka instrumen tersebut 
perlu dilakukan analisis validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 
pembeda soal. Berdasarkan hasil uji 
coba soal di kelas VI Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak yang 
diberikan kepada siswa sebanyak 60 soal 
pilihan ganda, diperoleh 45 soal yang 
layak digunakan dengan nilai reliabilitas 
soal sebesar 0,95, maka reliabilitas tes 
tergolong tinggi. 
 
Analisis Data  
Hasil pre-test dan post-test 
dianalisis dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1. Menghitung hasil pre-test dan post-
test pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen sesuai dengan kriteria 
penskoran pada kunci jawaban. 
2. Menghitung rata-rata hasil belajar 
siswa dengan rumus sebagai 
berikut. 




3. Menghitung standar deviasi hasil 
belajar siswa pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen dengan rumus 
sebagai berikut. 
SD   = √




4. Melakukan uji normalitas data 
dengan menggunakan rumus Chi 
Kuadrat. 





5. pengujian homogenitas varians 
mengunakan uji F. 




6. Menguji hipotesis dengan 
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Deskripsi data 
Data hasil pengolahan nilai rata-
rata, standar deviasi, uji normalitas, 
uji homogenitas, dan uji hipotesis 
pre-test dan post-test siswa di kelas 
eksperimen dan kontrol dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
 
Tabel 2. Hasil Pengolahan Nilai Pre-test dan Post-test Siswa 
Keterangan 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pretest Postest Pretest Postest 
Rata-rata (?̅?) 66,68 75,58 65,21 67,64 
Standar Deviasi (SD) 15,33 15,72 18,67 16,16 
Uji Normalitas (X2) 5,875 6,969 6,976 7,526 
 Pre-test Post-test 
Uji Homogenitas (F) 1,483 1,056 
Uji Hipotesis (t) 0,461 2,940 
 
Berdasarkan tabel 2, dapat 
diketahui bahwa rata-rata pre-test di 
kelas eksperimen sebesar 66,68 dan di 
kelas kontrol sebesar 65,21. Kemudian, 
rata-rata post-test di kelas eksperimen 
sebesar 75,56 dan di kelas kontro 
sebesar 67,64. Dengan demikian, hasil 
belajar siswa dengan menggunakan 
media KIT-IPA lebih tinggi dari hasil 
belajar siswa yang menggunakan media 
video percobaan. Namun secara 
keseluruhan, hasil belajar siswa di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
mengalami peningkatan. 
Hasil perhitungan standar deviasi 
(SD) pre-test pada kelas eksperimen 
lebih kecil dari pada kelas kontrol yaitu 
pada kelas eksperimen sebesar 15,33 
dan pada kelas kontrol sebesar 18,67. 
Kemudian, standar deviasi (SD) post-
test pada kelas eksperimen sebesar 15,72 
dan pada kelas kontrol sebesar 16,16. 
Hal ini menunjukan bahwa data skor 
pre-test dan post-test pada kelas 
eksperimen lebih tersebar merata jika 
dibanding dengan kelas kontrol. 
 
Uji Normalitas Data 
Pemerolehan data uji normalitas 
dari skor pre-test di kelas eksperimen 
diperoleh X2hitung sebesar 5,875 dengan 
X2tabel (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) 
sebesar 7,815 sedangkan uji normalitas 
skor pre-test di kelas kontrol diperoleh 
X2hitung sebesar 6,976 dengan X2tabel (α = 
5% dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. 
Karena X2hitung (skor pre-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol) < X2tabel, 
maka data pemerolehan pre-test dari 
kedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menentukan 
homogenitas data pre-test siswa. 
Pemerolehan data uji normalitas 
dari skor post-test di kelas eksperimen 
diperoleh X2hitung sebesar 6,969 dengan 
X2tabel (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) 
sebesar 7,815 sedangkan uji normalitas 
dari skor post-test di kelas kontrol 
diperoleh X2hitung sebesar 7,526 dengan 
X2tabel (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) 
sebesar 7,815. Karena X2hitung (skor post-
test kelas eksperimen dan kelas kontrol) 
< X2tabel, maka data pemerolehan post-
test berdistribusi normal. Karena 
pemerolehan data post-test dari kedua 
kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menentukan 
homogenitas data post-test siswa. 
 
Uji Homogenitas Varians 
Dari uji homogenitas data pre-test 
untuk kelas eksperimen dan kelas 
kontrol diperoleh Fhitung sebesar 1,483 
dan Ftabel α = 5% (dengan dk pembilang 
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34 dan dk penyebut 33) sebesar 1,796. 
Sehingga diperoleh Fhitung (1,483) < Ftabel 
(1,796), maka data pre-test dinyatakan 
homogen (tidak berbeda secara 
signifikan). Karena data pre-test tersebut 
homogen, maka dilanjutkan dengan 
melakukan uji hipotesis (uji-t). 
Dari uji homogenitas data post-test 
untuk kelas eksperimen dan kelas 
kontrol diperoleh Fhitung sebesar 1,056 
dan Ftabel α = 5% (dengan dk pembilang 
34 dan dk penyebut 33) sebesar 1,796. 
Sehingga diperoleh Fhitung (1,056) < Ftabel 
(1,796), maka data post-test dinyatakan 
homogen (tidak berbeda secara 
signifikan). Karena data post-test 
tersebut homogen, maka dilanjutkan 
dengan melakukan uji hipotesis (uji-t). 
 
Uji Hipotesis (Uji t) 
Berdasarkan perhitungan uji-t data 
pre-test untuk kelas eksperimen dan 
kelas kontrol menggunakan rumus 
polled varians, diperoleh thitung sebesar 
0,461 dan ttabel (α = 5% dan untuk 
mencari dk menggunakan rumus n1 + n2 
– 2, karena dalam penelitian ini terdapat 
dua kelompok anggota sampel yang 
jumlahnya sama dan variannya homogen 
sehingga dk = 34 + 35 - 2 = 67) sebesar 
1,996. Karena thitung (0,461) < ttabel 
(1,996), dengan demikian maka Ho 
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan hasil pre-test 
siswa di kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Sehingga, antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol memiliki 
kemampuan yang relatif sama. 
Berdasarkan perhitungan uji-t 
data post-test untuk kelas eksperimen 
dan kelas kontrol menggunakan 
rumus polled varians, diperoleh thitung 
sebesar  2,940 dan ttabel (α = 5% dan 
untuk mencari dk menggunakan 
rumus n1 + n2 – 2, karena dalam 
penelitian ini terdapat dua kelompok 
anggota sampel yang jumlahnya 
sama dan variansnya homogen 
sehingga dk = 34 + 35 - 2 = 67) 
sebesar 1,669. Karena thitung (2,940) > 
ttabel (1,669), dengan demikian maka 
Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar post-test siswa di kelas 
eksperimen dan di kelas kontrol. 
 
Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan perhitungan uji t, 
diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,940 dan 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (α = 5% dan dk = 35 + 34 – 2 = 
67) sebesar 1,669, karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(2,940) 
> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,669), dengan demikian Ha 
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh penggunaan KIT-IPA 
terhadap hasil belajar ilmu pengetahuan 
alam dalam pembelajaran tematik siswa 
kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 
Pontianak. 
 
Perhitungan Effect Size 
Untuk menghitung tingginya 
pengaruh penggunaan KIT-IPA terhadap 
hasil belajar ilmu pengetahuan alam 
dalam pembelajaran tematik, maka 
dihitung dengan menggunakan rumus 
effect size. Dari perhitungan effect size, 
diperoleh ES sebesar 0,4975 yang 
tergolong dalam kriteria sedang. 
Berdasarkan perhitungan effect size 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media KIT-IPA 
memberikan pengaruh yang sedang 
terhadap hasil belajar ilmu pengetahuan 
alam dalam pembelajaran tematik siswa 




Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, siswa dapat memahami 
konsep ilmiah ilmu pengetahuan alam 
pada materi Tema 6 “Panas dan 
Perpindahannya” melalui penggunaan 
media KIT-IPA. Siswa menjadi lebih 
mudah memahami proses perpindahan 
panas dari satu benda ke benda lain 
maupun perpindahan panas pada benda 
itu sendiri. Media KIT-IPA yang 
digunakan dapat memperjelas konsep 
7 
 
ilmiah dalam memahami proses 
perpindahan panas yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dan dapat 
meningkatnya hasil belajar siswa. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Nana 
Sudjana dan Ahmad Rivai (2013: 2) 
tentang manfaat media pengajaran 
dalam proses belajar diantaranya yaitu 
bahan pengajaran akan lebih jelas 
maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh para peserta didik, dan 
memungkinkan peserta didik menguasai 
tujuan pengajaran lebih baik. Melalui 
media pembelajaran khususnya KIT-
IPA, siswa akan menyelidiki secara 
langsung bagaimana proses perpindahan 
panas yang terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari sehingga dapat memberikan 
pengalaman yang bermakna pada 
peserta didik. Oleh karena itu, 
pentingnya penggunaan media dalam 
proses belajar mengajar untuk 
memahami suatu konsep yang bertujuan 
memberikan pengalaman yang 
bermakna bagi peserta didik. 
Pada saat proses pembelajaran 
menggunakan media KIT-IPA pada 
meteri Tema 6 “Panas dan 
Perpindahanya”, siswa merasa senang 
dan semangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran karena hal tersebut 
merupakan pengalaman pertama bagi 
peserta didik dalam melakukan 
percobaan menggunakan media KIT-
IPA. Misalnya pada saat guru 
membagikan perlengkapan KIT-IPA, 
peserta didik dengan antusias mulai 
mempersiapkan keadaan sekelilingnya 
mulai dari merapikan meja dan bangku 
mereka, merapikan buku-buku yang 
kemudian mereka letakkan di laci meja, 
mematikan kipas angin, serta menutup 
jendela agar kegiatan percobaan yang 
akan mereka lakukan dapat berjalan 
dengan lancar dan aman dari angin. Hal 
itu dilakukan dalam rangka 
mengkondisikan ruang kelas agar bisa 
digunakan layaknya laboratorium IPA 
karena dalam pelaksanaannya 
menggunakan bahan dan benda yang 
mudah terbakar, seperti kompor spirtus. 
Pada saat melakukan percobaan, peserta 
didik sangat asik dan konsentrasi dalam 
mengamati proses perpindahan panas 
yang terjadi dalam kegiatan percobaan 
yang dilakukan. 
Penggunaan media KIT-IPA juga 
dapat mempermudah siswa dalam 
menyusun laporan hasil pengamatan dan 
percobaan. Dengan adanya media KIT-
IPA siswa dapat menyusun laporan 
dengan mudah karena mereka 
mengamati secara langsung bagaimana 
proses perpindahan panas itu dapat 
terjadi. Misalnya ketika LKPD 
menyelidiki suatu kegiatan percobaan 
perpindahan panas dibagikan, peserta 
didik mulai membagi tugas anggota 
kelompoknya yaitu beberapa siswa 
bertugas mengamati percobaan dan 
beberapa siswa lainnya menuliskan 
laporan hasil pengamatan yang mereka 
lakukan. Dengan proses demikian 
penggunaan media KIT-IPA dinilai juga 
dapat mempermudah siswa dalam 
menyusun laporan hasil pengamatan dan 
percobaan pada materi Tema 6 “Panas 
dan Perpindahannya”. 
Pada kelas kontrol proses 
pembelajaran yang dilaksanakan dengan 
tanpa menggunakan media KIT-IPA, 
siswa kesulitan dalam memahami 
konsep perpindahan panas dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga hal yang 
terjadi selanjutnya adalah siswa lamban 
dalam menyusun laporan hasil 
pengamatan yang telah dilakukan 
mereka karena hanya menggunakan 
media video percobaan. Siswa merasa 
bingung dengan materi yang 
disampaikan, sehingga peneliti harus 
mengeluarkan banyak waktu dan tenaga 
untuk menjelaskan materi tersebut agar 
lebih mudah dipahami. Hal tersebut 
sangat berbeda dengan proses 
pembelajaran di kelas eksperimen 
dengan menggunakan media KIT-IPA, 
siswa cenderung cepat mengingat dan 
memahami materi yang disampaikan. 
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Dengan demikian temuan yang peneliti 
temukan sesuai dengan pendapat Zainal 
Aqib (2013: 51) tentang manfaat media 
pembelajaran diantaranya yaitu dapat 
meningkatkan kualitas hasil belajar; 
dapat mengefisiensikan waktu dan 
tenaga; dan yang terakhir dapat 
menciptakan pembelajaran yang jelas 
dan menarik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil menghitung 
data yang diperoleh dari hasil tes 
siswa, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh penggunaan KIT-
IPA terhadap hasil belajar ilmu 
pengetahuan alam siswa kelas V 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 
Pontianak, dimana data tersebut 
menunjukkan bahwa (1) Terdapat 
perbedaan hasil belajar ilmu 
pengetahuan alam dalam 
pembelajaran tematik siswa kelas V 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 
Pontianak, antara siswa yang 
diajarkan dengan menggunakan 
media KIT-IPA dan siswa yang 
diajarkan dengan menggunakan 
media video percobaan. Dari hasil 
belajar post-test siswa menunjukkan 
perbedaan skor rata-rata post-test 
siswa sebesar 8,04 dan berdasarkan 
pengujian hipotesis (uji-t) 
menggunakan t-tes polled varians 
diperoleh thitung data post-test sebesar 
2,940 dan ttabel (α = 5% dan dk 34 + 
35 - 2 = 67) sebesar 1,669, karena 
thitung (2,940) > ttabel (1,669) maka Ha 
diterima. Hal ini membuktikan 
bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan KIT-IPA terhadap hasil 
belajar ilmu pengetahuan alam dalam 
pembelajaran tematik siswa kelas V 
MIN 3 Pontianak. (2) Besar 
pengaruh penggunaan KIT-IPA 
terhadap hasil belajar ilmu 
pengetahuan alam dalam 
pembelajaran tematik siswa kelas V 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 
Pontianak adalah sebesar 0,4975 
yang termasuk dalam kriteria 
tergolong sedang berdasarkan 
perhitungan effect size. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, beberapa saran yang dapat 
peneliti sampaikan yaitu sebagai berikut 
(1) Pengadaan laboratorium IPA bagi 
sekolah diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas belajar siswa terutama dalam 
penanaman konsep-konsep ilmiah ilmu 
pengetahuan alam yang memerlukan 
percobaan, (2) Pengadaan media KIT-
IPA di sekolah diharapkan agar guru dan 
siswa dapat bersama-sama 
memanfaatkan media yang berfungsi 
untuk memberikan pengalaman yang 
bermakna bagi siswa dan menciptakan 
pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, dan 
menyenangkan (PAIKEM) terutama 
pada kurikulum 2013, (3) Penggunaan 
KIT-IPA dalam membelajarkan materi-
materi yang menuntut diadakannya 
kegiatan percobaan dapat memberikan 
pengaruh positif terhadap hasil belajar 
siswa, (4) Dalam menggunakan KIT-
IPA sebaiknya siswa diberikan 
pengarahan berupa tata tertib dalam 
penggunaan media KIT-IPA terlebih 
dahulu. Hal ini dilakukan untuk 
mencegah hal-hal yang tidak inginkan 
terjadi, khususnya pada saat penggunaan 
bahan-bahan dan benda benda 
berbahaya serta mudah pecah, seperti 




Jihad, A., dan Haris, A. (2012). Evaluasi 
Pembelajaran. Yogyakarta: Multi 
Pressindo. 
Daryanto. (2014). Pembelajaran 
Tematik, Terpadu, Terintegrasi 




Nawawi, H. (2015). Metode Penelitian 
Bidang Sosial. Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press. 
Sudjana, N. (2016). Penilaian Hasil 
Proses Belajar Mengajar. 
Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Sukmadinata, N. S. (2013). Metode 
Penelitian Pendidikan. Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 
Sugiyono. (2016). Metode Penelitian 
Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
Wibawa dan Mukti. (1993). Media 
Pengajaran. Jakarta: Depdiknas. 
Aqib, Z. (2013). Model-model, Media, 
dan Strategi Pembelajaran 
Kontekstual (Inovatif). Bandung: 
CV Yrama Widya.
 
 
